PENGARUH PEMASANGAN “SPEED BUMP”
TERHADAP KECEPATAN KENDARAAN

DI LINGKUNGAN SEKOLAH DASAR
(Studi Kasus : Lingkungan SD N 01-02 Lempong Sarié&narang)

SKRIPSI

Untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan

Oleh :
Nama . Eny Mirawati
NIM : 5114000026
Jurusan : Teknik Sipil
Prodi : Pend. Teknik Bangunan S-1

FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
2005



ABSTRAK

Mirawati, Eny. 2005. Pengaruh Pemasangan Speed Bump Terhadap
Kecepatan Kendaraan Di Lingkungan Sekolah DasarSkripsi. Jurusan
Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Negeersarang. Pembimbing
| : Ir. Bambang Haryadi, M.Sc dan Pembimbing liIndAPurnomo, ST.

Kecepatan kendaraan yang berlebihan bisa mengk#tibaterjadinya
kecelakaan lalu lintas. Selain itu kecelakaan laltas juga bisa terjadi akibat
kelalaian para pengguna jalan yang kurang mempkanatambu-rambu lalu
lintas, seperti : lampu lalu lintagebra crosstrotoar, dan sebagainya. Dalam hal
ini kecelakaan lalu lintas yang terjadi dilihat idkecepatan kendaraan yang
berlebihan serta suasana lingkungan (situasi jglangy ramai. Di jalan Sumbing
yaitu di lingkungan SD N 01-02 Lempong Sari terdggmasanga8peed Bump
yang bertujuan untuk mengendalikan/mengurangi keeepkendaraan.

Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalahagnakah pengaruh
pemasangaibpeed Bumperhadap kecepatan kendaraan di lingkungan Sekolah
Dasar . Berkaitan dengan masalah tersebut, pameliii bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemasan§peed Bumperhadap kecepatan kendaraan di
lingkungan Sekolah Dasar.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniahdaietode survey,
dengan sampel penelitian 385 kendaraan. Pengumgatanya dilakukan dengan
data primer yaitu di dapat dari pelaksanaan sulamegsung di lapangan. Analisis
datanya menggunakan rumus uji t.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaeinasangaBpeed
Bump terhadap kecepatan sepeda motor dan mobil. Besapgymirunan
kecepatan rata-rata sepeda motor adalah 9,96 knfdi@am22,07 km/jam menjadi
12,11 km/jam) dan penurunan kecepatan rata-ratal radalah 8,135 km/jam
(dari 18,53 km/jam menjadi 10,395 km/jam).

Berdasarkan temuan tersebut, saran yang diberikpada masyarakat
adalah pemasanga®peed Bumpangat diperlukan di lingkungan yang sejenis
yaitu di lingkungan Sekolah Dasar. Pemasan§aped Bumgidak hanya di
Sekolah Dasar Lempong Sari tetapi juga dapat gikawra di lingkungan Sekolah
Dasar lain dengan situasi (kondisi) yang sama.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Kecepatan kendaraan yang berlebihan bisa mengkitib&trjadinya
kecelakaan lalu lintas. Selain itu, kecelakaan liabas juga bisa terjadi akibat
kelalaian para pengguna jalan yang kurang mempkahnatambu-rambu lalu
lintas, seperti : lampu lalu lintagebra crosstrotoar, dan lain sebagainya.
Dalam hal ini kecelakaan lalu lintas yang terjadlihdt dari kecepatan
kendaraan yang berlebihan serta suasana lingkufgjarasi jalan) yang
ramai. Untuk mengurangi kecepatan kendaraan yargbiigan diperlukan
adanya pengendalian kecepatan kendaraan. Sepérjiahgang terjadi di
Jalan Sumbing Kecamatan Gajah Mungkur Semaranig, galingkungan SD
N 01-02 Lempong Sari. Di daerah tersebut sudahsdipgSpeed Bumpang
bertujuan untuk mengendalikan/mengurangi kecepatandaraan yang
melintas di lingkungan Sekolah Dasar tersebut.

Jalan Sumbing merupakan jalan yang ramai, terutgawia saat-saat
jam kerja/jam sekolah. Jalan ini merupakan jalderatif dari Jalan Gajah
Mungkur menuju Jalan Veteran atau sebaliknya. Sd¢tadapat SD N 01-02
Lempong Sari, di daerah tersebut juga terdapat GRIPO1 yang letaknya

bersebelahan dengan lokasi serta terdapat Gedumgril&umbing, Pura
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Agung Giri Natha, serta rumah-rumah penduduk. DhanBesemuanya itu
melakukan aktifitas kerja mereka sendiri-sendiri n dekebanyakan
menggunakan kendaraan baik roda dua atau roda .empadlisi tersebut
menyebabkan banyaknya kendaraan yang melintasin J&ambing.
Dipilihnya lokasi penelitian di lingkungan SD N @2- Lempong Sari, karena
terdapat siswa-siswi SD yang mayoritas adalah amak- Kebanyakan sifat
dari anak-anak adalah kurang memperhatikan (latandisi jalan saat
menyeberang atau bermain-main saat istirahat deldda sewaktu pulang
sekolah.

Kondisi Jalan Sumbing yang lurus dan menurun mehgtéan
kecepatan kendaraan yang melintas akan bertamaalkedepatan kendaraan
akan bertambah pula karena kondisi jalan lurus rEik. Keadaan tersebut
sangat membahayakan para pengguna jalan terutaakaanak/siswa-siswi
SD N 01-02 Lempong Sari pada saat menyeberang @&n bermain, saat
istirahat sekolah dan saat pulang sekolah. Makiitdadi lingkungan SD N
01-02 Lempong Sari dipasangpeed Bumpdengan tujuan untuk
mengurangi/mengendalikan kecepatan kendaraan logi&k dua atau roda
empat yang melintasi daerah tersebut.

Dari uraian di atas dan berdasarkan pengamatama mpeheliti akan
mencoba untuk meneliti tentang pengaruh pemasaggaed Bumpang

bertujuan untuk mengendalikan kecepatan kendar&miingga peneliti
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mengambil judul “Pengaruh Pemasandgpeed Bum@erhadap Kecepatan
Kendaraan di Lingkungan Sekolah Dasar”.
1.2Permasalahan
Berdasarkan hasil dari uraian di atas, maka pensihemukan suatu
permasalahan, yaitu bagaimanakah pengaruh pemasgbgeed Bump

terhadap kecepatan kendaraan.

1.3 Penegasan Istilah

1.3.1 Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul daragegorang,
benda) yang dapat membentuk watak, kepercayaanfgtarbseseorang
(Poerwadarminta 1996:664). Pengaruh yang dimakalaimpenelitian
ini adalah pemasangdB8peed Bump”dalam mengendalikan kecepatan
kendaraan.
1.3.2 Pemasang&@peed Bump
Pemasangan adalah proses, cara, perbuatan memasang
(Poerwadarminta 1996:651ppeed Bumjperasal dari bahasa Inggris,
Speedartinya kecepataBumpartinya suara batuan pec&peed Bump
dikenal dengan istilah polisi tiduBpeed Bumgyang dimaksud dalam
penelitian ini adalah polisi tidur.

1.3.3 Kecepatan Kendaraan
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Kecepataradalah waktu yang digunakan untuk menempuh jarak
tertentu (Poerwadarminta 1996:168endaraanadalah sesuatu yang
digunakan untuk dikendarai atau dinaiki dalam hal kendaraan
bermotor atau kendaraan umum (Poerwadarminta 1996:4

1.3.4Lingkungan Sekolah

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonediagkungan adalah
daerah (kawasan) yang termasuk didalamnya (Poermada
1996:526). Dalam hal ini lingkungan yang diambilasa penelitian
adalah di Jalan Sumbing tepatnya di sebelah SD-820lempong Sari.
Sekolahadalah bangunan atau lembaga untuk belajar danajaersgrta
tempat menerima dan memberi pelajaran dalam hadalah sekolah

dasar (Poerwadarminta 1996:796).

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan dinagéks tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gsamganSpeed Bump

terhadap kecepatan kendaraan.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian dalah :
1. Speed Bumpyang terpasang di depan SD N 01-02 Lempong Sari

diharapkan dapat diketahui pengaruhnya terhadagple¢en kendaraan.
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2. Menjadi masukan kepada pihak setempat khususnya NSM1-02

Lempong Sari dan umumnya kepada masyarakat diasekid? N 01-02

Lempong Sari.

3. Dapat meningkatkan keselamatan bagi para pengendarga setempat,

dan khususnya anak-anak Sekolah Dasar 01-02 Lenfpamg

1.6 Sistematika Penelitian

Sistematika penulisan ini terdiri dari tiga bagyeitu :

1. Bagian awal berisi : halaman judul, abstrak, pealgas kelulusan, motto

dan persembahan, kata pengantar, daftar isi, dafted, daftar gambar,

dan daftar lampiran.

2. Bagian isi meliputi :

Bab I.

Bab II.

Bab III.

Bab IV.

Pendahuluan yang berisi tentang alasan lipami judul,
permasalahan penelitian, penegasan istilah, tupemelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika skripsi.

Landasan teori yang berisi tentang tecaingy mendukung
penelitian.

Metodologi penelitian yang memuat tentajegis penelitian,
lokasitempat penelitian, populasi dan sampel pese]
pengumpulan data, prosedur pelaksanaan peneligmutuhan
dan perlengkapan penelitian, langkah-langkah piareliserta
analisis data.

Hasil penelitian dan pembahasan berisiateg hasil penelitian

dan pembahasan.
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Bab V. Simpulan dan saran.
3. Bagian akhir skripsi : berisi daftar pustaka, lampilampiran,

dokumentasi, dan surat-surat penelitian.



BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1Pengertian Kecepatan

Kecepatan adalah besaran yang menunjukkan jarafg giaempuh
kendaraan dibagi waktu tempuh. Biasanya dinyatalalam kilometer per
jam (km/jam). Kecepatan ini menggambarkan nilaiagedari kendaraan.
Perencanaan jalan yang baik harus berdasarkan deacepang dipilih dari
keyakinan bahwa kecepatan tersebut sesuai dengatiskalan fungsi jalan
yang diharapkan.

Hobbs, F.D. (1995:86) menyatakan bahwa, kecepatammnmunya
dibagi tiga jenis yaitu :

Kecepatan setempépot speedadalah kecepatan kendaraan pada suatu saat
diukur dari suatu tempat yang ditentukan.

Kecepatan bergerakunning speed)adalah kecepatan kendaraan rata-rata
pada suatu jalur pada saat kendaraan bergerak id@pat dengan
membagi panjang jalur dibagi dengan lama waktu &srah bergerak
menempuh jalur tersebut.

Kecepatan perjalanafjourney speed)dalah kecepatan efektif kendaraan
yang sedang dalam perjalanan antara dua tempatmdampakan jarak
antara dua tempat dibagi dengan lama waktu bagddrean untuk

menyelesaikan perjalanan antara dua tempat tersgdngan lama waktu

17
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ini mencakup setiap waktu berhenti yang ditimbulkaeh hambatan

(penundaan) lalu lintas.
Dalam KM. Winarto dan B. Hudaya (1981:14), rumusedqatan

adalah:

Dimana V = Kecepatan (meter/detik)
s = Jarak yang ditempuh (meter)

t = Waktu yang ditempuh (detik)

2.2Volume Lalu Lintas

Volume digunakan sebagai pengukur jumlah dari dalis lintas.
Volume lalu lintas menunjukkan jumlah kendaraangyamelintasi satu titik
pengamatan dalam satu satuan waktu (hari, jam,th){&ukirman 1994:42).
Volume adalah sebuah perubah (variabel) yang palewing pada teknik
lalu lintas dan pada dasarnya merupakan prosesitpegan yang
berhubungan dengan jumlah gerakan per satuan vpaida lokasi tertentu
(Hobbs 1995:56). Volume ialah jumlah kendaraan yarajalui suatu titik
pada suatu jalur gerak atau satuan waktu danagahia diukur dalam satuan
kendaraan per satuan waktu (Morlok 1998:189), denganus sebagai

berikut :

Dimana g = Volume lalu lintas yang melalui suatik ti

n = Jumlah kendaraan yang melewati titik tersebut
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dalam interval T
T = Interval waktu pengamatan

Hal yang penting dalam perancangan jalan dan pefagian lalu
lintas adalah volume pada jam puncak yang bias@8ry@ % dari arus harian
total atau 2 sampai 2,5 kali volume harian rata:refal ini sangat menonijol
pada daerah perkotaan. Dua jam puncak pada paaApal kerja yang terjadi
pada puncak pagi dan jam puncak sore, dengan jamsakusore yang
cenderung lebih menunjol. (Hobbs 1995:67). Namuadappola-pola hari
kerja yang terjadi di Jalan Sumbing yang cendefebh menonjol dengan

jam puncak pagi dan sore.

2.3Speed Bump

R. Marshall Elizer Jr (1993:12) mengatakan bah8@eed Bump
umumnya mempunyai ukuran dengan tinggi 7,5 cm saffpam dan lebar
30-90 cm. Kendaraan yang melew&peed Bumpni memiliki kecepatan
kendaraan kurang lebih 8 km/jam (5 mph). Di samjiingpeed Bumpapat
mengendalikan/mengurangi  kecepatan kendaraan. Hal untuk
mengantisipasi terjadinya hal-hal yang tidak dirkgin, seperti
kecelakaan/tabrakan antara pengemudi yang satuadewgng lain atau
bahkan antara pejalan kaki dengan pengemudi kesmalagian lain-lain.

Speed Bumpang berada di lokasi penelitian yaitu di JalamBimng
mempunyai ukuran dengan tinggi 15 cm dan lebar B2 Masyarakat di

sekitar Jalan Sumbing, mengatakan bahwa dengargpeagnSpeed Bump



2C

dapat sedikit mengurangi/mengendalikan kecepatadataan.Speed Bump
yang terpasang sudah lama ada kurang lebih 3 tdPeimasangaispeed
Bump ini dikarenakan kondisi jalan yang naik/turun yamgngakibatkan
kecepatan kendaraan bertambah, sehingga bertujoiak mengendalikan
kecepatan kendaraan bagi para pengemudi.

Ada beberapa macam solusi yang dapat mengurangjgndalikan
kecepatan kendaraan selain menggun&eed Bumpli antaranya adalah
Speed Hump

Speed Humpumumnya memiliki ukuran dengan tinggi 7,5 cm
sampai 10 cm dan lebar 3,6 m. Secara unfbpeed Humpdapat
memberikan resiko / masalah yang lebih kecil dala®ngendalikan
kecepatan kendaraan dibanding den@peed BumpKendaraan yang
melewatiSpeed Humgni memiliki kecepatan kendaraan antara 24 km/jam
(20 mph) sampai 40 km/jam (25 mph), (Elizer 1993:12

Gambar 1. secara umum dapat dikemukakan b&wed Bump
mempunyai kecepatan akhir yang lebih kecil daripkdeepatan akhir
Speed HumpkarenaSpeed Bumpnemiliki kecepatan kendaraan kurang
lebih 8 km/jam darSpeed Humpnemiliki kecepatan kendaraan antara 24
km/jam sampai 40 km/jarfElizer 1993:12)Speed HumpanSpeed Bump
menunjukkan peringatan kepada para pengendara twrmmtuk
mengurangi / mengendalikan kecepatan kendaraan textaju tinggi.
Sedangkan resiko / masalah kerusakan kendaraanribgi&n ataupun
berat akan terjadi pada saat kendaraan meleS@tied Bumplengan

kecepatan tinggi dibanding deng8peed HumpDi samping itu, dilihat
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dari bentuk dan ukuranny@peed Bummnemang sangat berbeda dengan

Speed Hump.

BlLMP SPEED HuMP

Gambar 1. Perbedaaan Pemasai@meed BumpanSpeed Hump
(Sumber dari Elizer 1993:12)

White Ceramic Buttons

White Ceramic Buttonsiemiliki diameter 10 cm dengan tingginya
2 cm. White Ceramic Buttonsdipilih untuk memberikan isyarat
penglihatan bagi para pengendara kendaraan berniGiorechi dkk
1993:19). Pada gambar 2.menunjukkan bahwa jarakafihite Ceramic
Buttonsadalah 0,3 m (1ft) dan 0,6 m (2 ft).

Gambar 3. menunjukkan bahwaVhite Ceramic Buttons
merupakan tanda peringatan sebelpebra crossdi manazebra cross
merupakan tempat penyeberangan pejalan kaki. DipisgmWhite
Ceramic Buttonguga terdapat rambu yang merupakan tanda perimgata
sebelumzebra crossFungsi dari rambu yang terletak di kanan dan Kkiri

jalan merupakan tanda peringatan jarak jauh baga p#engendara
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kendaraan  bermotor sebelumzebra cross supaya dapat

mengurangi/mengendalikan kecepatan kendaraan.

ZFT

=

& € @ "I1FT

¢ o o B

TFT = 0,3048 m

Gambar 2. Contoh PoWhite Ceramic Buttons
(Sumber dari Cynecki dkk 1993: 19)
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Gambar 3. Pemasang#rhite Ceramic Buttons
(Sumber dari Cynecki dkk 1993:20)
Rumble Bars/ Rumble Strips

Rumble Bars/ Rumble Stripsemiliki panjang 61 cm, lebar 9 cm,
dan tingginya 1,3 cm. PemasangBaomble strips2 sampai 3, cocok
digunakan pada jalan untuk kecepatan tinggi di alaepedesaaan.
Sedangkan pada jalan perkotaan mempunyai batapdtacekendaraan
antara 56 km/jam (35 mph) sampai 72 km/jam (45 mphja pengendara
kendaraan bermotor lebih menyukai pemasangan Ratmble strip
daripada 2 atau Bumble strigfCynecki dkk 1993:19).

Gambar 4. menunjukkan bahwa pada jarak afRarable stridl,2
meter (4 ft) memiliki batas kecepatan 64 km/jam (ph). Pada jarak
antaraRumble stripgl meter (3 ft) memiliki batas kecepatan 48 km/j& (
mph).

Pengaturan jarak optimal untuk pemasanBamble stripsyaitu
sebelum tempat penyeberangan pejalan kaki. UntulempatkarRumble
strip pada jarak 7 kali batas kecepatan sebelum tengrateperangan.
Dengan demikian untuk batas kecepatan 72 km/janm{@#® ditempatkan
sekitar 96 m sebelum tempat penyeberangan pejalkin(€ynecki dkk
1993:19).

Gambar 5. menunjukkan pemasangamble stripyang memiliki

jalan berjalur satu dengan dua arah, dimRoenble stripyang terpasang
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pada dua arah. Namun pada batas tengah jalan dariachh tidak

dipasandrumble strip.

Jarak di antara baris (D) memiliki batas kecepayaitu 64
km/jam dengan D=1,2 meter dan 48 km/jam denagn iDeter.

Gambar 4. Contoh PoRumble strip
(Sumber dari Cynecki dkk 1993:19)



25

Gambar 5. PemasangRamble strip
(Sumber dari Cynecki dkk 1993:20)

Gambar 6. Contoh Pemasand&umble Strigi Jalan Siliwangi
Semarang (Pertigaan Jalan Hanoman)

Dari hasil survey di lokasi penelitian yaitu di a&al Sumbing,
masyarakat/warga mengatakan bahwa kecelakaan steijagi di jalan
Sumbing. Hal ini terjadi sebelum ada pemasarge@ed BumpKebanyakan
para pengendara yang melewati Jalan Sumbing iniak tidbisa
mengurangi/mengendalikan kecepatan kendaraan sghingengakibatkan
terjadi tabrakan secara tiba-tiba dengan pengerdaraSelain itu, ada juga

anak sekolah yang akan menyeberang secara tidajajaeterserempet dan
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jatuh. Kejadian tersebut mengakibatkan masyarakag/avmerasa resah dan
khawatir karena kurangnya pengendalian kecepatadekaan.

Dengan kondisi jalan yang naik/turun, warga setémpamasang
Speed Bumpagar dapat mengendalikan/mengurangi kecepatanakasal
Namun di sini para pengendara, pejalan kaki dangavesetempat harus
berhati-hati karena tidak semua pengendara dapagendalikan/mengurangi

kecepatan kendaraan walaupun sudah terp&aeed Bump

Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang pentadgydukannya

dalam penelitian (Arikunto 2002:66). Hipotesis yakgn diuji adalah:

1. Ada perbedaan kecepatan rata-rata antara sepedar m™ah mobil
sebelum melewatpeed Bump

2. Ada perbedaan kecepatan rata-rata sepeda motourselb@n sesudah
melewatiSpeed Bump

3. Ada perbedaan kecepatan rata-rata mobil sebelunset@tah melewati
Speed Bump

4. Ada perbedaan kecepatan rata-rata antara sepeda aaot mobil setelah
melewatiSpeed Bump

5. Ada perbedaan kecepatan rata-rata sepeda motolurselsan tanpa
melewatiSpeed Bump

6. Ada perbedaan kecepatan rata-rata sepeda motdahsedan tanpa
melewatiSpeed Bump

7. Ada perbedaan kecepatan rata-rata mobil sebelumtatgyra melewati

Speed Bump
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. Ada perbedaan kecepatan rata-rata mobil setelahtal®ma melewati
Speed Bump
. Ada perbedaan kecepatan rata-rata antara sepeda daot mobil tanpa

Speed Bump.



METODOLOGI PENELITIAN

3.1Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptiktitatif, maksudnya
adalah bahwa penelitian ini menggambarkan keadaamgemdara dalam
mengurangi kecepatan kendaraan dengan adapgad BumpMaka dalam
penelitian ini, untuk memperoleh data yang dipatuldigunakan metode

survey.

3.2Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian berada di Jalan Sumbing yaitlindjkungan SD N
01-02 Lempong Sari Kecamatan Gajah Mungkur SemaR@milihan lokasi
ini berdasarkan atas asumsi bahwa dengan konthsi 3ambing yang lurus,
naik/turun dan situasi (keadaan) di lingkungan Sgk®asar yang ramai, ada

pengaruh pemasang&peed Bumperhadap kecepatan kendaraan.

3.3Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (At 2002:108).
Dalam penelitian populasi semua objek populasilitliteasilnya dianalisis,

disimpulkan dan kesimpulan itu berlaku untuk setupopulasi. Jadi populasi



dalam penelitian ini adalah kendaraan yang melintksJalan Sumbing
dengan jumlah tak terbatas.

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yareditdifArikunto
2002:109). Menurut Zainuddin dalam Sujati (2002:@4)uk mencari ukuran

sampel dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

ZZpg

n= 92

Keterangan:

n = banyak sampel

Z , = harga standart normal

p = estimator proporsi populasi
q =1p

d = penyimpangan yang ditolelir

Hasil pada berbagai harga dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1 Harga Standart Normal

a z,
0,01 2,576
0,05 1,960
0,10 1,645

Karena penyimpangan proporsi padanfidence coefficienc®,95

adalah 5%, maka harga =0,95-0,05(Z =1,976) dan harga d=5%. Untuk



mendapatkan harga n yang terbesar karena hargdak diketahui maka

digunakan p=0,5 dan q=1-0,5=0,5, sehingga didagditpngan berikut:

- (19607 (05)(08)

(005)2
- 0,9604
0,0025

n = 384,16@385

Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah id8tdaraan.

3.4Pengumpulan Data
Jenis penelitian hanya digunakan data primer. Pataer di dapat
dari pelaksanaan survey langsung di lapangan unehdapatkan gambaran
keadaaan yang nyata. Data primer ini berupa dat@ kiendaraan dan
kecepatan kendaraan. Tipe kendaraan dalam peneiitiaadalah sepeda
motor dan mobil. Kecepatan kendaraan dihitung dengamus : (KM.

Winarto dan B. Hudaya 1981:14).

3.5Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Langkah pertama yaitu mengambil sampel dari popuRgpulasi
dalam penelitian ini jumlahnya tak terbatas. Sanyeelg digunakan dalam

penelitian ini sebanyak 385 kendaraan menurut ruidasuddin. Tipe



kendaraan yang digunakan dalam penelitian ini &dakpeda motor dan
mobil.

Langkah kedua yaitu personil yang terdiri dari tigang bertugas
mencatat waktu yang ditempuh masing-masing kendgrada $merupakan
kecepatan normal (sebeluBpeed Bump $; merupakan kecepatan setelah
Speed Bumpdan $ merupakan kecepatan normal (tanppeed Bump)
Dimana kondisi jalannya menurun padadan $. Sedangkan sSkondisi
jalannya naik/menanjak.

Pelaksanaan pengamatan dilakukan pagi hari pukidOOWIB —
pukul 08.00 WIB, siang hari pukul 12.00 WIB — puki8.00 WIB, dan sore

hari pukul 16.00 — pukul 17.00 WIB.

3.6Kebutuhan dan Perlengkapan Penelitian
Yang dimaksud dengan kebutuhan dan perlengkapasiifieem adalah
segala sesuatu yang diperlukan selama penelitidemnigsung.
a. Personel
Jumlah personel yang terlibat dalam pelaksanaaelifan sebanyak 3
orang, dengan perincian tugas sebagai berikut :
Personel ke-1 bertugas mencatat waktu tempuh masising
kendaraan pada.S
Personel ke-2 bertugas mencatat waktu tempuh masasing

kendaraan padaS



Personel ke-3 bertugas mencatat waktu tempuh masasing
kendaraan $
b. Alat
Alat yang digunakan dalam pengambilan data prirdatad :
Alat tulis, yang berfungsi untuk mencatat hasibs® penelitian
Hand-tally, untuk menghitung volume kendaraan, ahmkendaraan,
dan mengukur waktu survey

Stopwatch, untuk menghitung volume kendaraan dacepatan

kendaraan

Meteran standart, digunakan dalam pengukuran |alzar

3.7 Langkah-langkah Penelitian
Untuk memudahkan dalam penelitian, maka langkagkiaim
penelitian ini adalah :
1. Menyiapkan alat-alat yang akan digunakan untuk lgemeyaitu meteran,
alat tulis, dan alat hitung (Stop-Watch).
2. Menghitung kecepatan kendaraan pada titik-titikgyeetah ditentukan.
3. Memasukkan data primer dalam tabel kemudian mejokain banyaknya

kendaraan yang mencapai kecepatan kendaraan dapdiaelitian.

Kecepatan (km/jam) Frekuensi Sepeda Mator Frekudosil
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4. Dari hasil pelaksanaan penelitian ini untuk ®erupakan kecepatan
normal (sebelunSpeed Bump S merupakan kecepatan setel8peed
Bump Dimana $ dan $ pada kondisi jalan menurun. Sedangkan S
merupakan kecepatan normal (tanppeed Bumppada kondisi jalan
naik/menanjak. Kemudian dari titik;,SS, dan $ memiliki kecepatan V1,

V2, V3 yang akan disimpulkan untuk menghasilkangtigan akhir.

3.8 Analisis Data
Pasangan hipotesis yang akan diuji adalah:
Ho:n 1 = ny artinya reratan i; sama dengar y (tidak ada perbedaan
kecepatan).
Ha : nq ' ny artinya reratan ,; tidak sama dengam ,; (ada perbedaan
kecepatan).
Adapun pengujian hipotesisnya dengan menggunakandgngan rumus :

_Xﬁ 'XZJ
t= 2
'+i

By
ND

(Sugiyono 1999:134)
Proses perhitungannya dengan menggunakan progré®$ Sersi

11.0, dengan kriteria pengujiannya adalah jika &aignifikansinya > 0,05

Vi
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maka Ho diterima dan jika signifikansinya < 0,05md#o ditolak (Singgih
Santoso 2002:99).

Keterangan:

X_11: n 11 = kecepatan rata-rata sepeda motondi S
X,, =N 21= kecepatan rata-rata mobil di S
X, =1 12= kecepatan rata-rata sepeda motor,di S
X,, = N 22= kecepatan rata-rata sepeda motor.di S
13 = 1 13= kecepatan rata-rata mobil di S
X,3= 1 23= kecepatan rata-rata mobil di S
X, = N 14= kecepatan rata-rata sepeda motor.di S
X,, = N 24= kecepatan rata-rata mobil di S
15 = 1 15= kecepatan rata-rata sepeda motor,di S
X,s = n 25= kecepatan rata-rata sepeda motorsdi S
X6 = 1 16= kecepatan rata-rata sepeda motor.di S
X, = 11 26= kecepatan rata-rata sepeda motorsdi S
X,; =117 = kecepatan rata-rata mobil di S
X,, =n 7= kecepatan rata-rata mobil & S

X, =1 18= kecepatan rata-rata mobil di S

Vil
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X,g = N 28= kecepatan rata-rata mobil dj S

X9 = N 19= kecepatan rata-rata sepeda motorsdi S

X,o = 1 20= kecepatan rata-rata mobil ¢j S
s = standart deviasi gabungan

2

s° =varians

n; = banyak sampel

n,; = banyak sampel

viii



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan tentang hasil peneldian pembahasan dari
penelitian tentang pengaruh pemasandgpeed Bumpterhadap kecepatan
kendaraan bermotor yang meliputi sepeda motor dainil gang melintasi Jalan

Sumbing.

4.1.1 Deskripsi Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di Jalan Sumbing Kecam&ajah
Mungkur Semarang. Jalan Sumbing merupakan jalamnalif yang
menghubungkan Jalan Gajah Mungkur dengan Jalanaretgalan ini
berlajur dua yaitu lajur kiri dan lajur kanan. Lakiri (arah naik) dari
Jalan Veteran menuju ke Jalan Gajah Mungkur sedanigiur kanan
(arah turun) dari Jalan Gajah Mungkur menuju keardaVeteran,
memiliki lebar perkerasan 5 meter. Jenis/tipe keaetayang melintasi
Jalan Sumbing mayoritasnya kendaraan sepeda memomdbil. Pada
jam-jam tertentu arus lalu lintas di Jalan Sumlzikgn terganggu pada
saat pergi/pulang sekolah anak-anak SD, saat parmepdara
mengantar /menjemput anak-anaknya di SD 01-02 Lemp®ari,
namun tidak sampai menimbulkan kemacetan.

Kondisi Jalan Sumbing yang lurus, naik/turun meirtggtkan

kecepatan kendaraan bertambah. Kondisi jalan padt raik yang



melintasi Sekolah Dasar sebeluBpeed Bumpmemiliki kecepatan
kendaraan dan pengaruh kecepatan kendaraan saatasietekolah
dasar. Sedangkan kondisi jalan pada saat tururiuselSpeed Bump
dan setelahSpeed Bumpuga mengakibatkan kecepatan kendaraan
bertambah, namun dapat dikendalikan dengan penmmsa®geed
Bump

Lokasi penelitian ini ramai dilintasi kendaraankbenda dua
maupun roda empat. Para pengendara akan lebih mefiatasi Jalan
Sumbing (jalan alternatif) walaupun kondisi Jalam®ing naik/turun
dan para pengendara harus hati-hati karena bamgakamak sekolah
yang berusia antara 6-12 tahun bermain di pingdanj

4.1.2 Deskripsi Data Hasil Penelitian

Gambar 7. Letak S S dan $
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a. Kecepatan sebelupeed Bumpada $
Kecepatan kendaraan yang terjadi di Bierupakan
kecepatan normal sebeluBpeed BumpKecepatan normal yang
terjadi di § merupakan kecepatan normal kendaraan dalam kondisi
jalan turun.

Tabel 2. Deskripsi data pada S

Sepeda motor Mobil

Kecepatan minimal | 3,15 m/dt =11,34 km/jam2,21 m/dt =7,96 km/jan

=

Kecepatan maksimal 10,87 m/dt = 39,13 km/jam9,66 m/dt =34,78 km/jan

=

=

Kecepatan rata-rata| 6,1318 m/dt = 22,07 km/jam5,1484 m/dt =18,53 km/jan

Varians 1,8676 m/dt = 6,72 km/jam1,8856 m/dt = 6,79 km/jan

=

Standar deviasi 1,3666 m/dt = 4, 92 km/jam1,3732 m/dt 24,94 km/jam

(Sumber : Data Pengolahan)

Dari tabel di atas diketahui bahwa kecepatan sebelu
Speed Bumppada $ dari sepeda motor mempunyai kecepatan
minimalnya 3,15 m/dt (11,34 km/jam), kecepatan rma&kya
10,87 m/dt (39,13 km/jam), kecepatan rata-ratanys818 m/dt
(22,07 km/jam), variansinya 1,8676 m/dt (6,72 kmjadan
standar deviasinya 1,3666 m/dt (4,92 km/jam) sekimgpada
mobil mempunyai kecepatan minimalnya 2,21 m/dt@k/jam),
kecepatan maksimalnya 9,66 m/dt (34,78 km/jam)a-rata
kecepatannya 5,1484 m/dt (18,53 km/jam), variarsiiy8856

m/dt (6,79 km/jam) dan standar deviasi 1,3732 @@ @4 km/jam).

Xi
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Tabel 3. Deskripsi data jumlah kecepatan kendgrada $

Kecepatan kendaraanFrekuensi kendaraan Frekuensi
(km/jam) sepeda motor kendaraan mobil
5-10 - 3
10-15 17 31
15-20 70 49
20-25 104 34
25-30 53
30-35 11 4
35-40 4 -
259 126
(Sumber : Data Pengolahan)
b. Kecepatan setelabpeed Bumpada $
Tabel 4. Deskripsi data pada S
Sepeda motor Mobil
Kecepatan minimal | 1,82 m/dt = 6,55 km/jam 1,69 m/dt = 6,08 km/jam

Kecepatan maksimal 6,51 m/dt  =23,44km/jam 10,00 m/dt = 10,00 km/jar
Kecepatan rata-rata| 3,3650 m/dt =12,11km/jan
Varians 0,5454 m/dt = 1,96 km/jan

Standar deviasi 0,7385 m/dt = 2,66 km/jan

n2,8875m/dt =10,395km/jan
11,1586 m/dt= 4,17 km/jam

11,0764 m/dt= 3,87 km/jam

(Sumber : Data Pengolahan)

Dari tabel di atas diketahui bahwa kecepatan deteed

Bump pada $ dari sepeda motor mempunyai

minimalnya 1,82 m/dt (6,55 km/jam), kecepatan maks$nya 6,51

m/dt (23,44 km/jam), kecepatan rata-ratanya 3,3®5t (12,11

Xii
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kecepatan
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km/jam), variansinya 0,5454 m/dt (1,96 km/jam) dstandar
deviasinya 0,7385 m/dt (2,66 km/jam) sedangkan pamdpil
mempunyai kecepatan minimalnya 1,69 m/dt (6,08 &m)j
kecepatan maksimalnya 10,00 m/dt (36 km/jam), rata-
kecepatannya 2,8875 m/dt (10,395 km/jam), variamsih,1586
m/dt (4,17 km/jam) dan standar deviasinya 1,0764tn(3,87
km/jam).

Tabel 5. Deskripsi data jumlah kecepatan kendgpada $

Kec. kendaraan | Frekuensi kendaraan Frekuensi
(km/jam) sepeda motor kendaraan mobi
5-10 50 72
10-15 177 47
15-20 26
20-25 6
25-30 -
30-35 - -
35-40 - 1
259 126

(Sumber : Data Pengolahan)

. Kecepatan tanp8peed Bumpada $

Kecepatan kendaraan yang terjadi di ®erupakan
kecepatan normal kendaraan tanpa melint&peed Bump
Kecepatan normal yang terjadi di Perlu dianalisis, hal ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengardepatan

kendaraan saat melintas di depan SD N 01-02 Lem&ag

Xiii
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Dalam deskripsi data hasil penelitian ini terddgstepatan normal
pada $dan Q, di mana $ merupakan kecepatan normal sebelum
Speed Bumpsedangkan $Smerupakan kecepatan normal tanpa
Speed Bump

Kecepatan normal yang terjadi di @erupakan kecepatan
normal kendaraan dalam kondisi jalan turun sedandjemepatan
normal yang terjadi di Smerupakan kecepatan normal kendaraan
dalam kondisi jalan naik. Jika kecepatan rata-katadaraan pada
S: dan § sama maka tidak ada perbedaan antara kecepatan rat
rata kendaraan pada; Slan $. Apabila kecepatan rata-rata
kendaraan pada; $lan $ tidak sama maka ada perbedaan antara
kecepatan rata-rata kendaraan padda® 3.

Tabel 6. Deskripsi data pada S

Sepeda motor Mobil

Kecepatan minimal | 3,28 m/dt =11,81km/jam 3,06 m/dt = 11,02km/jar

=]

Kecepatan maksimal 16,81 m/dt =60,52km/jam 9,01 m/dt = 32,44kml/jan

=

Kecepatan rata-rata| 6,7863 m/dt =24,43km/jam 5,6599 m/dt = 20,38km/jan

=

Varians 2,7596 m/dt = 9,93 km/jam 1,3688 m/dt = 4,93km/jam

Standar deviasi 1,6612 m/dt = 5,98km/jam 1,1699 m/dt = 4,21km/jam

(Sumber : Data Pengolahan)
Dari tabel di atas diketahui bahwa kecepatan t&peed
Bumppada $dari sepeda motor mempunyai kecepatan, kecepatan

minimalnya 3,28 m/dt (11,81 km/jam), kecepatan rma&iya

XV
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16,81 m/dt (60,52 km/jam), kecepatan rata-ratany@B63 m/dt

(24,43 kml/jam), variansinya 2,7596 m/dt (9,93 kmjadan

standar deviasinya 1,6612 m/dt (5,98 km/jam) sekimgpada
mobil mempunyai kecepatan minimalnya 3,06 m/dt (21,
km/jam), kecepatan maksimalnya 9,01 m/dt (32,44j&my, rata-

rata kecepatannya 5,6599 m/dt (20,38 km/jam), mangya 1,3688
m/dt (4,93 km/jam) dan standar deviasinya 1,1699tn,21

km/jam).

Tabel 7. Deskripsi data jumlah kecepatan kendgpada $

Kec. kendaraan | Frekuensi kendaraan Frekuensi
(km/jam) sepeda motor kendaraan mobi
5-10 - -
10-15 13 6
15-20 63 28
20-25 92 28
25-30 98
30-35 42 3
35-40 4 -
312 73

(Sumber : Data Pengolahan)

Tabel 8. Data Lalu Lintas Kendaraan S dan $

Waktu Data Data S Data S
SM M SM M SM M
07.00-08.00f 104 40 104 40 114 20
12.00-13.00 75 38 75 38 88 17
16.00-17.00 80 48 80 48 110 36
Jumlah 259 126 259 124 312 73

(Sumber : Data Primer Hasil Penelitian)

XV
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4.1.3 Uiji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji itnatha dalam
pengerjaannya dengan menggunakan program SPSS Mefsi adapun hasil
analisisnya adalah sebagai berikut :

Tabel 9. Uji hipotesis dengastest

Perbandingan kecepatan
thiung | Signifikansi Simpulan
rata-rata
Sepeda motor dan mobil di S| 6,614 0,000 Ho ditolak
Sepeda motor di;Qlan $ 12,382 0,000 Ho ditolak
Mobil di S; dan S 3,687 0,000 Ho ditolak
Sepeda motor dan mobil d} S| 5,092 0,000 Ho ditolak
Sepeda motor di;Slan 0,093 0,926 Ho diterima
Sepeda motor di;lan S -27,756 0,000 Ho ditolak
Mobil di S; dan -2,671 0,008 Ho ditolak
Mobil di S, dan -15,204 0,000 Ho ditolak
Sepeda motor dan mobil di S| 3,934 0,000 Ho ditolak

(Sumber : Data Pengolahan)

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa Ho £ n) yang
diterima terjadi pada perbandingan sampel sepedarrdoS dan S,
ini berarti bahwa tidak ada perbedaan kecepatamragd sepeda
motor di § dan 3. Sedangkan Ho yang ditolak terjadi pada
perbandingan sampel:
a. Sepeda motor dan mobil diq,Sini berarti ada perbedaan
kecepatan raa-rata antara sepeda motor dan mabilisg.
b. Sepeda motor di;Sdan $, ini berarti ada perbedaan kecepatan
rata-rata sepeda motor saat dd&n $.

XVi
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Mobil di S; dan S, ini berarti ada perbedaan kecepatan rata-rata
mobil saat di $dan S.

Sepeda motor dan mobil di,Sini berarti ada perbedaan
kecepatan rata-rata antara sepeda motor dan reaaildi &

Sepeda motor diSdan 3, ini berarti ada perbedaan kecepatan
rata-rata sepeda motor saat gid8n 3.

Mobil di S; dan S, ini berarti ada perbedaan kecepatan rata-rata
mobil saat di $dan 3.

Mobil di S, dan S, ini berarti ada perbedaan kecepatan rata-rata
mobil saat di dan S.

Sepeda motor dan mobil dis,Sini berarti ada perbedaan
kecepatan rata-rata antara sepeda motor dan naabitisS.

Sepeda motor dan mobil di,Sini berarti ada perbedaan
kecepatan rata-rata antara sepeda motor dan reaaildi &

Sepeda motor dan mobil di,,Sini berarti ada perbedaan

kecepatan rata-rata antara sepeda motor dan reaaildi &

Berdasarkan data hasil penelitian diketahui baheeapatan rata-rata sepeda motor saat sélsesar 6,1318 m/dt

(22,07 km/jam) dan pada mobil sebesar 5,1484 rhBJ68 km/jam) sedangkan kecepatan rata-rata sepetda saat

di S; sebesar 3,3650 m/dt (12,11 km/jam) dan pada reeb#sar 2,8875 m/dt (10,40 km/jam) dan kecepatanata

sepeda motor saat di Sebesar 6,7863 m/dt (24,4307 km/jam) dan padalselbésar 5,6599 m/dt (20,3756

km/jam). Bila dilihat dari rata-rata kecepatanngpat diketahui bahwa secara riil kecepatan sepetiar maupun

mobil setelah melaluspeed Bumpada S$kecepatan rata-ratanya lebih kecil bila dibandimgkecepatan sebelum

melaluiSpeed Bumpada $, dan kecepatan rata-rata sepeda motor dan mabitis& dan $ lebih kecil
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dibandingkan dengan kecepatan rata-rata sepeda dastanobil saat disSnamun demikian simpulan sebenarnya

tentang adakah perbedaan kecepatan rata-ratargathkdn berdasarkan penguijian secara statistik.

Hasil dari pengujian hipotesis dengan uji t padpeda motor dan
mobil sebelum melewatig@ed Bump(saat di 9 diperoleh thiung Sebesar
6,614 dengan signifikansi 0,000. Karena harga Skgmisinya < 0,05 maka
Ho yang berbunyi tidak ada perbedaan antara kemepatta-rata sepeda
motor dan mobil sebelum melew&peed Bumjjsaat di 9 ditolak dan Ha
yang berbunyi ada perbedaan antara kecepatanatatesepeda motor dan
mobil sebelum melewapeed Bumisaat di 9 diterima. Harga uji t yang
bernilai positif menunjukkan bahwa kecepatan rata-isepeda motor lebih
besar dibandingkan kecepatan rata-rata mobil.

Hasil dari pengujian hipotesis dengan uji t pagseda motor sebelum
dan setelah melewagpeed Bumgdi S, dan $) diperoleh thiwng SEDESAr
12,382 dengan signifikansi 0,000. Karena hargaifgignsinya < 0,05 maka
Ho yang berbunyi tidak ada perbedaan antara kemepata-rata sebelum dan
sesudah melewaBpeed Bumiidi S; dan $) ditolak dan Ha yang berbunyi
ada perbedaan antara kecepatan rata-rata sebetusesladah melewasipeed
Bump(di S dan $) diterima. Harga uji t yang bernilai positif menuikkan
bahwa kecepatan rata-rata sepeda motor ;dieBih besar dibandingkan
kecepatan rata-rata sepeda motor.di S

Hasil dari pengujian hipotesis dengan uji t padebimsebelum dan
setelah melewatbpeed Bumigdi S, dan ) diperoleh thiwng Sebesar 3,687

dengan signifikansi 0,000. Karena harga signifikayes< 0,05 maka Ho yang
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berbunyi tidak ada perbedaan antara kecepatamataaebelum dan sesudah
melewati Speed Bumgdi S dan $) ditolak dan Ha yang berbunyi ada
perbedaan antara kecepatan rata-rata sebelum dadakemelewatSpeed
Bump(di S, dan 9) diterima. Harga uji t yang bernilai positif menuikkan
bahwa kecepatan rata-rata mobil dil8bih besar dibandingkan kecepatan
rata-rata mobil di S

Hasil dari pengujian hipotesis dengan uji t padpeda motor dan
mobil setelah melewatbpeed Bumidi S) diperoleh thiwung Sebesar 5,092
dengan signifikansi 0,000. Karena harga signifikayes < 0,05 maka Ho yang
berbunyi tidak ada perbedaan antara kecepatarratasepeda motor dan
mobil saat melewatSpeed Bumgdi ) ditolak dan Ha yang berbunyi ada
perbedaan antara kecepatan rata-rata sepeda nawianaobil saat melewati
Speed Bumidi S) diterima. Harga uji t yang bernilai positif menuikkan
bahwa kecepatan rata-rata sepeda motor »dieBih besar dibandingkan
kecepatan rata-rata mobil di.S

Hasil dari pengujian hipotesis dengan uji t padeeda motor di S
dan S diperoleh tiung Sebesar 0,093 dengan signifikansi 0,926. Karergaha
signifikansinya > 0,05 maka Ho yang berbunyi tideda perbedaan antara
kecepatan rata-rata sepeda motor,dii& 3 diterima dan Ha yang berbunyi
ada perbedaan antara kecepatan rata-rata sepedadn& dan S ditolak.

Harga uji t yang bernilai positif menunjukkan bahkecepatan rata-rata
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sepeda motor di;Sebih kecil dibandingkan kecepatan rata-rata sepeator
di Ss.

Hasil dari pengujian hipotesis dengan uji t pageeda motor di §dan
Sz diperoleh thiung Sebesar -27,756 dengan signifikansi 0,000. Karemga
signifikansinya < 0,05 maka Ho yang berbunyi tideda perbedaan antara
kecepatan rata-rata sepeda motor dd& S ditolak dan Ha yang berbunyi
ada perbedaan antara kecepatan rata-rata sepedadn&t dan $ diterima.
Harga uji t yang bernilai negatif menunjukkan bahkecepatan rata-rata
sepeda motor dizSebih kecil dibandingkan kecepatan rata-rata sepeator
di Ss.

Hasil dari pengujian hipotesis dengan uji t padabindi S; dan S
diperoleh thiung Sebesar -2,671 dengan signifikansi 0,008. Karema@ah
signifikansinya < 0,05 maka Ho yang berbunyi tideda perbedaan antara
kecepatan rata-rata mobil saat didan S ditolak dan Ha yang berbunyi ada
perbedaan antara kecepatan rata-rata mobil da8 S diterima. Harga uji t
yang bernilai negatif menunjukkan bahwa kecepatda-mata mobil di S
lebih kecil dibandingkan kecepatan rata-rata maiois.

Hasil dari pengujian hipotesis dengan uji t padabindi S, dan$
diperoleh thiung Sebesar -15,204 dengan signifikansi 0,000. Kates@a
signifikansinya < 0,05 maka Ho yang berbunyi tideda perbedaan antara
kecepatan rata-rata mobil dp 8an $ ditolak dan Ha yang berbunyi ada

perbedaan antara kecepatan rata-rata mobil s&tdiin $ diterima. Harga
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uji t yang bernilai negatif menunjukkan bahwa kextap rata-rata mobil di;S
lebih kecil dibandingkan kecepatan rata-rata maio;.

Hasil dari pengujian hipotesis dengan uji t padpeda motor dan
mobil di & diperoleh thiwng Sebesar 3,934 dengan signifikansi 0,000. Karena
harga signifikansinya < 0,05 maka Ho yang berbuidak ada perbedaan
antara kecepatan rata-rata sepeda motor dan mdhjlditolak dan Ha yang
berbunyi ada perbedaan antara kecepatan ratagpé&mia motor dan mobil
saat di $ diterima. Harga uji t yang bernilai positif menukkan bahwa
kecepatan rata-rata sepeda motor lebih besar dilgkaoh kecepatan rata-rata
mobil di S.

S; merupakan kecepatan normal di saat kendaraand@epetor dan
mobil) naik, dan $adalah kecepatan normal di saat kendaraan (sepetda
dan mobil) turun. Kecepatan normal yang terjadiSdidan $ merupakan
kecepatan normal kendaraan tanpa meleBaed Bumpsedangkan S
merupakan kecepatan kendaraan (sepeda motor dal) seiblah melewati
Speed BumpKecepatan normal kendaraan (sepeda motor danl)nyainig
terjadi di § dan $ akan mempengaruhi kecepatan kendaraan (sepeda moto
dan mobil) yang terjadi di,S Dalam hal ini antara kecepatan &n $
merupakan kecepatan normal kendaraan (sepeda miatomobil) namun
arahnya berlawanan/berlainan yaitu arah naik danntuSehingga untuk
mengetahui kecepatan kendaraan (sepeda motor dait) yeng terjadi di &
yang diperhitungkan dari arah naik dan turun y&ulan 3, terlebih dahulu
harus diketahui kecepatan kendaraan (sepeda matamdbil) yang terjadi di
Sz dan S.
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Perhitungan kecepatan kendaraan (sepeda motor dail) rdalam
penelitian ini yang digunakan adalah menggunakarhipptesis, di mana
menyatakan bahwa jika Ho diterima berarti tidak peabedaan kecepatan
rata-rata kendaraan (sepeda motor dan mobil) #anHb ditolak berarti ada
perbedaan kecepatan rata-rata kendaraan (sepedadantmobil). Dari hasil
uji hipotesis didapatkan bahwa untuk kecepatanredta sepeda motor yang
terjadi di § adalah 22,07 km/jam dan kecepatan rata-rata sepetta yang
terjadi di § (arah naik) adalah 24,43 km/jam, sehingga disikgrulbahwa
dengan menggunakan uji hipotesis dihasilkan Horichte berarti tidak ada
perbedaan kecepatan rata-rata sepeda motor, sedangtuk kecepatan rata-
rata mobil yang terjadi di;Sarah turun) adalah 18,53 km/jam dan kecepatan
rata-rata mobil yang terjadi diz $arah naik) adalah 10,395 km/jam, dari uji
hipotesis dihasilkan bahwa Ho ditolak berarti agabpdaan kecepatan rata-
rata mobil. Berdasarkan hasil uji hipotesis di dtafiwa antara ;Sdan $
kecepatan rata-rata sepeda motor dan mobil berbgdh, S untuk
menunjukkan bahwa geometri jalan mempengaruhi kedaap kendaraan

(sepeda motor dan mobil).
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Simpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil gearehdalah :
1. Ada pengaruh pemasang8peed Bumperhadap kecepatan sepeda motor
dan mobil.
2. Besarnya pengaruh pemasang@peed Bumperhadap kecepatan sepeda
motor dan mobil pada lokasi penelitian di Jalan B adalah :
a. Perbedaan kecepatan rata-rata sepeda motor danh tagba Speed
Bumpdalam kondisi turun adalah 22,07 km/jam dan 18%&8am.
b. Perbedaan kecepatan rata-rata sepeda motor dah setddahSpeed
Bumpadalah 12,11 km/jam dan 10,395 km/jam.
c. Perbedaan kecepatan rata-rata sepeda motor dan tagba Speed
Bumpdalam kondisi naik adalah 24,43 km/jam dan 20/83&m.
d. Penurunan kecepatan rata-rata sepeda motor ad@lkré/jam (dari
22,07 km/jam menjadi 12,11 km/jam).
e. Penurunan kecepatan rata-rata mobil adalah 8,13f@ahkn{dari 18,53

km/jam menjadi 10,395 km/jam).

5.2 Saran
Berdasarkan simpulan dalam penelitian ini maka nsarang dapat

diberikan adalah :

XXxiii



39

1. PemasangaSpeed Bumgangat diperlukan disSaat kendaraan (sepeda
motor dan mobil) naik, karena mempunyai kecepatamgy tinggi
(kecepatan maksimal) yaitu 39,13 km/jam saat kexaamelintasi di

depan SD Lempong Sari.

Gambar Denah Lokasi pada Penambabaeed Bumpi S
2. Pemasangaspeed Bumpangat diperlukan di lingkungan yang sejenis
yaitu di lingkungan Sekolah Dasar, dengan tujuatukurmengurangi
(mengendalikan) kecepatan kendaraan.
3. PenelitianSpeed Bumpberikutnya disarankan supaya faktor : geometri
jalan (naik, turun, belokan), dan faktor simpangpatadiminimalisir

sehingga hasilnya tidak bias.
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